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ABSTRAK
.
Pasal 338 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) menyebutkan 
bahwa â€œ  Barang siapa dengan sengaja merampas nyawa orang lain, diancam 
karena pembunuhan dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun , dan 
Pasal 55 ayat (1) menyebutkan bahwa â€œ  mereka yang melakukan, yang menyuruh 
melakukan, dan yang turut serta melakukan perbuatan. Namun pada kenyataannya 
masih terjadi tindak pidana pembunuhan yang dilakukan secara bersama-sama di 
Wilayah Hukum Kota Banda Aceh.
Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan  faktor penyebab terjadinya tindak 
pembunuhan yang dilakukan secara bersama-sama, serta  untuk  menjelaskan
hambatan dan upaya yang dilakukan untuk menanggulangi tindak pidana 
pembunuhan yang dilakukan secara bersama-sama.
Perolehan data dalam penulisan skripsi  ini dilakukan dengan cara 
menggunakan metode penelitian  hukum empiris atau metode penelitian lapangan 
(field research) dengan mengumpulkan data primer yang diperoleh dengan 
melakukan teknik pengumpulan data  wawancara dengan responden dan informan, 
untuk selanjutnya dijadikan alat analisis dalam menjawab pertanyaan -pertanyaan 
penelitian yang telah diidentifikasi dalam rumusan permasalahan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya tindak 
pidana  pembunuhan yang dilakukan secara bersama-sama  dilatarbelakangi oleh 
faktor kecemburuan emosional,  rendahnya  kepatuhan dan kesadaran hukum dan
pengaruh lingkungan sosial.  Hambatan dan upaya yang dilakukan untuk 
menanggulangi tindak pidana  pembunuhan yang dilakukan secara bersama-sama
dari segi adanya kerja sama antara pelaku dan keluarga, adanya pengakuan palsu 
segi  serta alokasi anggaran  serta  upaya penegakan hukum yang dilakukan dalam 
menangani tindak pidana percobaan pembunuhan terdiri dari upaya preventif, 
kuratif, rehabilitatif, dan upaya perlindungan hukum represif.
Disarankan untuk pihak kepolisian agar melakukan tindakan  yang tegas dan 
nyata  dalam rangka menanggapi faktor penyebab terjadinya tindak pidana
pembunuhan yang dilakukan secara bersama-sama dan kerja sama yang baik 
antara pihak kepolisian dan pihak rumah sakit serta melakukan upaya penegakan 
hukum seperti upaya  preventif, kuratif, rehabilitatif, dan upaya perlindungan 
hukum represif terkait tindak pidana pembunuhan yang dilakukan secara bersama-
sama di Kota Banda Aceh.
